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ABSTRAK

NELY ANGGRAENI AYUNINGTIYAS. Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Pada Pembelajaran Fikih dalam Mengembangkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Tahun Ajaran
2023/2024. SKRIPSI. YOGYAKARTA: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Fikih merupakan ilmu yang mempelajari bermacam-macam syari’at dan
aturan hidup manusia. Tentunya akan selalu muncul masalah dan banyak
perbedaan pendapat yang membutuhkan kecermatan dalam memahaminya.
Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan karena dengan berpikir kritis kita
mampu melihat masalah dari perspektif yang berbeda dan menemukan solusi
yang lebih baik. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melatih siswa
untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan pemecahan
suatu masalah. Tingkat berpikir kritis siswa kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah (MA
WI) Kebarongan masih rendah karena siswa cenderung menghafal materi yang
ada di buku saja dan siswa belum terlatih untuk menganalisis suatu permasalahan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Fikih dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MA Wathoniyah
Islamiyah Kebarongan dan apakah penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Fikih menimbulkan proses berpikir kritis siswa
kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan tahun ajaran 2023/2024.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data
didapatkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam
teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 1) Penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Fikih dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI di MA WI Kebarongan
telah sesuai dengan langkah-langkah dan karakteristik model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran berpusat pada siswa. Guru
sebagai fasilitator menyajikan permasalahan dunia nyata serta membimbing siswa
agar aktif dalam pembelajaran. 2) Proses berpikir kritis ditemukan peneliti dalam
enam kegiatan. Kegiatan interpretasi (menyampaikan), analisis, dan inferensi
(menarik kesimpulan) terjadi pada proses diskusi. Sedangkan kegiatan
menjelaskan, evaluasi, dan self regulation (pengaturan diri) terjadi pada proses
presentasi. Kegiatan yang paling terlihat dari enam kegiatan berpikir kritis tersebut
adalah kegiatan interpretasi (menyampaikan). Sedangkan kegiatan yang masih
kurang adalah dalam hal evaluasi dan self regulation (pengaturan diri).

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Berpikir Kritis, Fikih

Vi
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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya..” (QS. Al-

Baqgarah: 286).1

! Departemen Agama Rl (1992). Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci al-Qur’an, hal. 413.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu pengalaman belajar yang
dilakukan seseorang sepanjang hayatnya sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan. Pendidikan sebagai suatu
landasan untuk siswa dalam menggali potensinya. Beraneka ragam sumber
belajar dapat siswa jadikan pedoman agar positifnya belajar dapat siswa
rasakan sehingga potensi dalam dirinya muncul dan peran guru sebagai
fasilitator dalam pembelajaran agar selalu membimbing siswa berperilaku
positif, mandiri, serta menumbuhkan sikap saintifik. Oleh karena itu pendidikan
itu harus berorientasi pada siswa dan siswa harus dipandang sebagai seorang
yang sedang berkembang dan memiliki potensi.t

Pembelajaran saat ini sangat penting untuk menerapkan pendekatan
belajar student centered atau pembelajaran yang berpusat pada siswa. Artinya,
siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran sehingga mereka dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin.? Penerapan

student centered bukan berarti guru lepas tanggung jawab untuk mengajar,

1 Zenna Hara Lestari & Jasmansyah (2020). Penerapan Problem Based Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik, dalam Jurnal Manhajuna: Jurnal Pendidikan Agama
Islam Pascasarjana STAI Syamsul 'Ulum Gunungpuyuh, Vol. 1, No 1, hal. 39-40.

2 Muh Alif Kurniawan & Farida Nur Hikmah (2022). Upaya Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Melalui Strategi Everyone Is A Teacher Here, dalam Jurnal Ta’dibuna: Jurnal Studi dan
Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 2, hal. 158.



melainkan guru sebagai fasilitator yang membimbing dan mendorong siswa
agar terlibat aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku.3

Sebagaimana pendapat Ahdar Djamaluddin dan Wardana dalam
bukunya mengungkapkan bahwa melalui student centered, pentingnya
menekankan aktivitas siswa sebab hakikatnya belajar adalah proses yang aktif
dimana siswa menggunakan pikirannya untuk membangun pemahaman.*
Namun realitanya, dalam menerapkan student centered masih terdapat
beberapa problematika terutama dalam pembelajaran PAI.

Salah satu problematika yang terjadi dalam proses pembelajaran PAl
adalah kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan. Metode
ceramah adalah metode pembelajaran yang paling sering digunakan. Guru
menganggap metode ceramah sebagai metode yang efektif digunakan agar
dapat mengawasi siswa dari keributan yang dapat mengganggu kelas lain dan
tidak banyak memakan waktu belajar. Namun akibatnya, siswa hanya terfokus
pada apa yang guru sampaikan dan guru menjadi merasa cepat lelah,
sedangkan siswa menjadi tidak aktif karena pembelajaran hanya dilakukan satu
arah.>

Guru di kelas masih berperan sebagai pusat pembelajaran dan siswa

dibiarkan duduk, dengar, catat, dan hafal. Siswa dikelas tidak dibiasakan untuk

3 Ahdar Djamaluddin & Wardana (2019). Belajar dan Pembelajaran. Prepare: CV Kaffah
Learning Center, hal. 92.

4 Ibid., hal. 106-107.

5 Ibid., hal. 106.



belajar secara aktif. Guru belum maksimal dalam menggunakan model
pembelajaran yang tepat untuk melibatkan siswa secara langsung sehingga
siswa terbiasa diam, takut mengeluarkan ide atau pendapat dan tidak berani
bertanya.t

Mata pelajaran Fikih merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam
yang memuat tentang aturan-aturan kehidupan umat Islam serta tata cara
beribadah, sehingga harapannya siswa dapat hidup serta menjalankan ibadah
dengan baik dan benar sesuai dengan syariat Islam. Tujuan adanya
pembelajaran Fikih adalah agar setelah mempelajarinya, siswa termotivasi
untuk mengamalkannya. Namun realitanya, banyak siswa yang memahami
materinya tetapi masih enggan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Fikih adalah pembelajaran yang sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. Fikih mempelajari hukum Islam yang
membutuhkan kehati-hatian dalam memahaminya. Islam tidak hanya memiliki
satu pedoman saja, melainkan ada dua pedoman umat Islam yakni Al-Qur’an
dan Hadits. Dua pedoman ini tidak semua manusia dapat memahami isinya,
namun diperlukan seseorang vyang ahli dalam menerjemahkan dan
menganalisis isi dari kedua pedoman tersebut.

Terdapat empat ulama madzhab besar yang dikenal sebagai ahli Fikih

yakni madzhab Syafi’i, Hanafi, Maliki, dan Hambali. Empat ulama madzhab ini

6 Siti Hasrah (2023). Meta Analisis Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa SD, dalam Jurnal Darul llmi: Jurnal Pendidikan Agama Islam (DIJPAI), Vol. 1, No
1, hal. 19.
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yang dikenal sebagai ahli Fikih saja berbeda-beda dalam menghukumi suatu
permasalahan, apalagi manusia biasa yang hanya memiliki pengetahuan
terbatas. Suatu permasalahan dapat dihukumi sesuatu apabila sudah dikaji
mendalam baik tentang latar belakang masalah tersebut, penyebab munculnya
permasalahan tersebut, maupun kondisi munculnya permasalahan tersebut.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki, karena berpikir kritis
dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan sebagai pertimbangan
dalam pengambilan keputusan yang benar. Keterampilan berpikir kritis
dibutuhkan seseorang untuk bertahan hidup dari berbagai permasalahan yang
timbul baik dari masyarakat maupun individu. Selain itu, pemikir kritis juga
dapat mengevaluasi informasi yang berbeda.

Dalam pembelajaran, keterampilan berpikir kritis juga sangat penting.
Siswa yang dapat menggunakan keterampilan ini cenderung lebih mampu
memahami dan memecahkan masalah, serta melakukan tes dan ulangan
dengan lebih baik.” Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis perlu
ditanamkan sejak dini.®

Keterampilan berpikir kritis menjadi keterampilan esensial yang harus
dikuasai oleh siswa.’ Siswa yang memiliki keterampilan ini akan lebih mampu

menguasai konsep dan masalah yang disajikan dalam pembelajaran, serta

7 Salsa Novianti Ariadila, dkk (2023). Analisis Pentingnya Keterampilan Berpikir Kritis
Terhadap Pembelajaran Bagi Siswa, dalam Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, Vol. 9, No. 20, hal.
664.

8 Ibid.

° Ibid.



mampu menerapkan konsep tersebut pada situasi kehidupan nyata.l® Selain
itu, kemampuan berpikir kritis juga menjadi faktor penentu keberhasilan siswa
dalam ujian dan ulangan.!!

Tidak semua orang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis seseorang,
seperti latar belakang pendidikan, pengalaman hidup, dan lingkungan sosial.
Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis agar
dapat mengambil keputusan yang baik dan efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis juga dapat membantu kita
memecahkan masalah dan menghadapi tantangan yang dihadapi dalam hidup.
Kita akan lebih mampu melihat masalah dari perspektif yang berbeda, dan
menemukan solusi yang lebih baik. Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga
membantu kita menghindari bias dan kesalahan yang mungkin terjadi dalam
pengambilan keputusan.

Seiring berkembangnya zaman tentunya akan selalu muncul
permasalahan-permasalahan baru dengan sebab dan kondisi yang berbeda-
beda. Maka dalam pembelajaran Fikih diperlukannya model pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk peka terhadap lingkungan dan berusaha

memecahkan permasalahan kehidupan yang terjadi di lingkungan sekitarnya

19 1bjd, hal. 664-665.
11 bjd, hal. 665.



sehingga pembelajaran mendatangkan pemikiran yang kritis serta kesan yang
lebih bermakna.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan sistem belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran.’? Jenis-jenis model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran, antara lain: model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning), model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning), model pembelajaran berbasis proyek (proyek based
learning), model pembelajaran pelayanan (service learning), model
pembelajaran berbasis kerja, model pembelajaran konsep (concept learning),
dan model pembelajaran nilai (value learning).*3

Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran di atas, pemilihan dan
penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu langkah yang dapat
dipergunakan dalam meningkatkan kualitas belajar siswa ialah dengan

menggunakan model pembelajaran yang mampu menumbuhkan dan

12 Agus Purnomo, dkk (2022). Pengantar Model Pembelajaran. Bima: Yayasan Hamjah
Diha, hal. 1.

13 Kokom Komalasari (2010). Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. Bandung:
Refika Aditama, hal. 58-88.
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meningkatkan perhatian siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.4
Diantara model pembelajaran vyang bisa dijadikan alternatif dalam
mengupayakan pembelajaran yang efektif dan berkesan bagi siswa serta
meningkatkan kualitas dalam belajar ialah dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning atau PBL).

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning akan
meminimalisir kelemahan pembelajaran yang sejauh ini lebih bertumpu pada
guru sebagai sumber utama (teacher centered learning).*> Jika guru yang
dominan dalam proses belajar, maka akan menjadikan siswa pasif, kurang
kreatif, tidak kritis dan kurang memaknai sebuah permasalahan. Siswa yang
memiliki pengetahuan secara dominan melalui sistem hafalan misalnya, hanya
akan melahirkan individu yang pasif dan lemah dalam kreatifitas maupun
inovasi.

Melalui penerapan Problem Based Learning siswa dituntut aktif dan
kreatif dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam proses pembelajaran
Problem Based Learning adalah sebagai fasilitator yang membimbing dan
memberi motivasi kepada siswa untuk mengemukakan pandangan mereka
sendiri, memberikan analisis maupun menawarkan sebuah solusi dari

persoalan yang akan dipelajari. Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu

14 Wawan Setiawan & Siti Nurjanah Hadiati (2023). Implementasi Model Pembelajaran

Problem Based Learning dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
PAI, dalam Jurnal Islamic Journal of Education, Vol. 2, No 1, hal. 56.

15 Khasan Mursyidi & Muhammad Hufron (2023). Implementasi Metode Problem Based

Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 02 Kajen Kabupaten
Pekalongan, dalam Jurnal Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No 1, hal. 136.
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model pembelajaran yang menantang siswa untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata.

Masalah yang digunakan dalam Problem Based Learning (PBL) untuk
mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud.!®
Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki
peranan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih,
sebab model pembelajaran ini menerapkan langkah untuk memecahkan
permasalahan dalam konteks pembelajaran Fikih maupun permasalahan
realitas sosial.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk
berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis. Siswa tidak sekedar mendengar,
mencatat, tetapi juga mengehendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir,
sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kritis mereka. Pada proses
pembelajaran ini, disajikan permasalahan yang berkaitan dengan masalah
dunia nyata sebagai konteks berpikir. Tujuannya agar siswa memiliki
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan. Selain

itu, siswa juga memperoleh ilmu pengetahuan dan konsep yang berhubungan

18 Ibid.



dengan materi pelajaran yang dibahas dan disesuaikan dengan kehidupan
sehari-hari.t’

MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan merupakan madrasah yang
dilakukan penelitian ini karena berdasarkan penelitian pendahuluan pada
November 2023, bahwa madrasah ini sudah menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Fikih materi hukum syara’
dan pembagiannya. Pada saat itu, tingkat berpikir kritis siswa masih rendah
karena siswa cenderung menghafal materi yang ada di buku saja dan siswa
belum terlatih untuk menganalisis suatu permasalahan serta fakta yang
ditemukan. Sementara pembelajaran Fikih banyak mempelajari tentang hukum
syari’at Islam yang tentunya akan memunculkan banyak pendapat berbeda-
beda. Dengan demikian, mempelajari Fikih membutuhkan kecermatan dalam
memahaminya sehingga kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan.

Hal tersebut membuat guru ingin siswa-siswanya dapat berpikir kritis
terutama dalam menghadapi permasalahan kehidupan nyata. Maka, yang guru
lakukan adalah memberikan beberapa permasalahan kepada siswa seperti
bagaimana hukumnya melakukan cangkok jantung, donor darah, dan lain-lain.
Tujuannya agar siswa dapat mencari sumber hukum permasalahan tersebut
termasuk halal, haram, makruh atau lain sebagainya dengan disertai pendapat

para ulama kemudian dipresentasikan dan diskusi bersama.

17 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, Endang Surahman (2021). Problem-based Learning: Apa
dan Bagaimana, dalam Jurnal Diffraction: Journal for Physics Education and Applied Physics, Vol. 3,
No.1, hal. 31.
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Alasan guru menggunakan model pembelajaran ini adalah untuk
melatih dan membiasakan siswa berpikir kritis dalam menghadapi
permasalahan yang ada. Jadi, apabila terjadi permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, siswa dapat mengatasinya dengan kritis disertai dengan sumber
teori yang jelas. Respon siswa atas permasalahan yang guru berikan tersebut
yaitu siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias, hal ini guru lihat dari
diskusi dan tanya jawab siswa.

Hal ini menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan
menyenangkan. Selain itu, siswa juga lebih aktif, kritis, dan mandiri dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih dalam
mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di
madrasah tersebut, penelitian ini peneliti beri judul “PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING PADA PEMBELAJARAN FIKIH
DALAM MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS Xl
MA WATHONIYAH ISLAMIYAH KEBARONGAN TAHUN AJARAN 2023/2024".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka rumusan masalah

penulisan penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada pembelajaran Fikih dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan tahun ajaran
2023/2024?
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2. Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran Fikih menimbulkan proses berpikir kritis siswa kelas
XI MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan tahun ajaran 2023/2024?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada pembelajaran Fikih dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan tahun ajaran 2023/2024.

2. Untuk menganalisis proses berpikir kritis siswa yang terjadi selama
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Fikih kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan tahun
ajaran 2023/2024.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini baik kegunaan teoretis maupun praktis
adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak yang
berkompeten dengan permasalahan yang diangkat, khususnya tentang
keterampilan belajar Fikih sepanjang hayat dengan pola pikir yang aktif,
terbuka, reflektif, dan kritis. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

11



bermanfaat sebagai referensi untuk bahan pengembangan bagi penelitian
selanjutnya.
Manfaat Praktis
Maanfaat praktis dari hasil penelitian ini baik bagi peneliti, guru,
siswa, maupun madrasah adalah sebagai berikut.
a. Bagi Peneliti
Dalam penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah
pengetahuan serta wawasan tentang penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan keterampilan belajar dengan pola
pikir kritis.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif penerapan pembelajaran inovatif dan menyenangkan yang
dapat dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi siswa
dalam membangun pengetahuan dan terlibat aktif dalam belajar serta
memfasilitasi pengalaman belajar yang merangsang kemampuan

berpikir tingkat tinggi.
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d. Bagi Madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
positif, yang berguna sebagai suatu acuan untuk tetap melakukan
pembelajaran yang efisien dalam mengembangkan model
pembelajaran yang menarik bagi guru dan siswa agar terciptanya situasi
yang kondusif dan menyenangkan khususnya pada mata pelajaran Fikih
serta agar menjadi madrasah yang tidak hanya unggul dalam ilmu
umumnya melainkan juga unggul dalam segi Islaminya atau ilmu
agamanya.
E. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang senada dengan penelitian
ini, yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian yang ditulis oleh Muhamad Yusron Ulul Albab dengan judul
“Implementasi Metode Problem Based Learning dalam Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Jakarta Tahun Ajaran 2021/2022”".
Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti teliti adalah sama-sama
meneliti tentang model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Fikih.
Persamaan lainnya yaitu jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan
sama-sama menggunakan jenis dan pendekatan kualitatif deskriptif.
Sedangkan perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan yang diteliti,
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yaitu pada penelitian sebelumnya jenjang pendidikan yang diteliti yaitu
tingkat Madrasah Tsanawiyah sedangkan penelitian ini yaitu tingkat
Madrasah Aliyah. Selain itu, perbedaan lainnya yaitu pada realisasi
penelitian, penelitian sebelumnya siswa membuat permasalahan sendiri
kemudian dipecahkan sendiri, sedangkan penelitian ini permasalahan
sudah disediakan oleh guru dan siswa mencari jawaban pemecahan
masalah tersebut. Perbedaan lain, pada penelitian sebelumnya peneliti
menyebutkan bahwa kegiatan penutup tidak terealisasikan karena
keterbatasan waktu dan kondisi masih pandemi, sedangkan dalam
penelitian ini kegiatan penutup terealisasi dengan diisi kegiatan refleksi
dan evaluasi.

Jurnal vyang ditulis oleh Bayu Bambang Nur Fauzi, Bambang
Qomaruzzaman, dan Qigi Yuliati Zagiah dengan judul “Pembelajaran
Problem Based Learning Dalam Inovasi Pembelajaran Figih Untuk
Meningkatkan Berpikir Kritis”. Persamaan penelitian ini dengan yang
peneliti teliti adalah sama-sama meneliti tentang model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada mata pelajaran Fikih. Persamaan lainnya yaitu pendekatan
penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada kondisi madrasah yang
diteliti. Pada penelitian sebelumnya disebutkan bahwa para guru Fikih di
madrasah tersebut sudah merancang modul-modul Problem Based
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Learning (PBL) bahkan sudah dijadikan kurikulum Fikih. Sementara pada
penelitian ini, guru Fikih yang menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) baru ada satu dan menyesuaikan dengan materi Fikih
yang dipelajari.

Jurnal yang ditulis oleh Riski Karlina dan Wirdati dengan judul “Pelaksanaan
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 7 Padang”. Persamaan
penelitian ini dengan yang peneliti teliti adalah sama-sama meneliti
tentang model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Persamaan lainnya yaitu
jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan
jenis dan pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya
terletak pada mata pelajaran yang diteliti. Mata pelajaran yang diteliti pada
penelitian sebelumnya adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan budi pekerti, sedangkan yang peneliti teliti dalam penelitian ini
adalah bagian dari PAI yaitu mata pelajaran Fikih. Perbedaan lainnya
tentunya pada jenis sekolahnya. Pada penelitian sebelumnya meneliti pada
sekolah negeri yang artinya PAl hanya menjadi satu mata pelajaran secara
umum, sedangkan penelitian ini meneliti pada madrasah swasta yang
artinya PAI terbagi-bagi sesuai bidangnya sehingga materi pembelajaran

yang diteliti pun berbeda.
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F. Sistematika Pembahasan
Penyusunan sistematika pembahasan penulisan ini terdiri dari beberapa
bab. Masing-masing bab disusun secara sistematis dan merupakan kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan antara satu bab dengan bab lainnya. Sistematika
pembahasan penulisan ini terbagi menjadi tiga diantaranya bagian awal, bagian
tengah/utama, dan bagian akhir.
1. Bagian Awal
Pada bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman surat
pernyataan, halaman surat persetujuan, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak,
halaman daftar isi, dan halaman daftar lampiran.
2. Bagian Tengah/Utama
Pada bagian tengah/utama, terdiri dari penjabaran penelitian yang
akan dilakukan peneliti. Pada bagian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu:

a. BAB |, berisi pendahuluan. Pada bab ini meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, serta sistematika pembahasan.

b. BAB Il, berisi kajian teori. Pada bab ini memaparkan landasan teori yang
meliputi: model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),

keterampilan berpikir kritis, dan pembelajaran Fikih.
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c. BAB Ill, berisi metode penelitian. Pada bab ini meliputi: jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, informan penelitian, teknik dan
instrumen pengumpulan data, keabsahan data, dan analisis data.

d. BAB IV, berisi hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini meliputi:
hasil dan pembahasan penelitian tentang bagaimana penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan proses berpikir kritis
siswa kelas XI pada mata pelajaran Fikih.

e. BABV, berisi penutup. Pada bab ini meliputi: simpulan dan saran.

Bagian Akhir

Pada bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab | hingga bab IV, pada bab V ini
peneliti akan memaparkan beberapa simpulan dari penelitian tentang
penerapan model pembelajaran problem based learning pada pembelajaran

Fikih dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MA

Wathoniyah Islamiyah Kebarongan tahun ajaran 2023/2024. Berikut

kesimpulan yang dipaparkan.

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas Xl
MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan tahun ajaran 2023/2024 telah
sesuai dengan karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) vyaitu pembelajaran berpusat pada siswa. Langkah-langkah
pembelajarannya pun telah dapat diimplementasikan dengan baik, mulai
dari tahapan persiapan sampai dengan tahapan akhir pembelajaran. Pada
tahap persiapan guru menyiapkan strategi pembelajaran, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan bahan ajar. Guru memulai
pembelajaran dengan memperkenalkan masalah dunia nyata yang
berkaitan dengan hukum waris. Tujuannya untuk menumbuhkan rasa ingin

tahu siswa agar siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Guru sebagai



fasilitator dalam proses pembelajaran membantu mendefinisikan hal-hal
yang belum siswa pahami dari informasi yang mereka peroleh. Penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran
Fikih di MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan sudah berhasil membuat
siswa kelas Xl interaktif baik dengan guru maupun dengan sesama
temannya.

Proses berpikir kritis siswa kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan
ditemukan oleh peneliti saat pembelajaran Fikih dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berlangsung. Proses ini
ditemukan peneliti dalam enam kegiatan. Kegiatan interpretasi
(menyampaikan), analisis, dan inferensi (menarik kesimpulan) terjadi pada
proses diskusi. Sedangkan kegiatan menjelaskan, evaluasi, dan self
regulation (pengaturan diri) terjadi pada proses presentasi. Kegiatan yang
paling terlihat dari enam kegiatan berpikir kritis tersebut adalah kegiatan
interpretasi (menyampaikan). Kegiatan ini telah melibatkan 80% siswa
kelas XI aktif dalam diskusi kelompok. Sementara 20% siswa lainnya asik
dengan dunia nya sendiri. Kemampuan yang terlihat masih kurang adalah
dalam hal evaluasi dan self regulation (pengaturan diri). Lebih banyak siswa
yang memilih percaya saja dengan yang disampaikan presenter tanpa
berusaha mengevaluasi atau memberikan penilaian benar salahnya
jawaban yang disampaikan presenter. Sehingga ini pun mempengaruhi
kemampuan self regulation (pengaturan diri) siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di MA

Wathoniyah Islamiyah Kebarongan, beberapa masukan yang dapat peneliti

berikan untuk penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

sebagai upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran

Fikih adalah sebagai berikut.

1. Perlu adanya peningkatan pengondisian kelas dan efektivitas waktu dalam
proses pembelajaran.

2. Perlunya saling memotivasi antar sesama siswa agar lebih giat dan
semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran, serta saling membantu
apabila terdapat kesulitan dalam belajar.

3. Perlu adanya peningkatan fasilitas pembelajaran guna mendukung

jalannya kegiatan belajar mengajar lebih baik dan menyenangkan.
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